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Abstrak

Skripsi ini menganalisa tantang konflik yang terjadi antara Arab Saudi dan
Iran pasca eksekusi mati Nimr Al-Nimr. Dalam hal ini, Indonesia bersedia
menjadi mediator dalam konflik yang terjadi antara Arab Saudi dan Iran. Dengan
data sekunder, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui factor-faktor yang
melatarbelakangi Indonesia bersedia menjadi mediator dalam konflik Arab Saudi
dan Iran. Analisa menggunakan konsep Kepentingan Nasional dan Model Aktor
Rasional. Penelitian ini mengungkapkan bahwa Indonesia bersedia untuk menjadi
mediator dalam konflik ini karena Indonesia ingin menjadi negara middle power
dan Indonesia memiliki modal untuk menjadi mediator dalam konflik ini, seperti
keterlibatan Indonesia dalam perdamaian di Timur Tengah, Indonesia merupakan
salah satu negara dengan mayoritas muslim terbesar di dunia, serta Perlindungan

TKI dan WNI di Timur Tengah.

Kata Kunci : Middle Power, Perdamaian, konflik, dan Perlindungan WNI.
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Abstract

This thesis analiyzes the about the conflict between Saudi Arabia and Iran
after death penalty execution of Nimr Al-Nimr. In this regard, Indonesia was
willing to be a mediator in the conflict between Saudi Arabia and Iran are. By
using the secondary data, this study aims to determine the factors behind it.
Analysis using the concept of National Interest and Rational Actor Model. The
Study reveals that Indonesia is willing to be a mediator in this conflict because
Indonesia wanted to be a country of middle power and Indonesia have the asset to
become a mediator in this conflict, such as Indonesia’s involvement in peace in
the Middle East, Indonesia in one of the country with the biggest Muslim
population in the world and have protection to migrant workers and citizens in
the Middle East.

Key Words : Middle Power, Peace, Conflict, and Citizen Protection.
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